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Abstrak. Tujuan dari penclitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan
Bagian Produksi PT DSM Solo. Sampel diambil dengan teknik sensus. Alat analisis dengan regresi linier berganda, wji hipotesis (1, F
dan koefisien determinasi) dan uji ketepatan model. Hasil penelitian menunjukkan babwa terdapat pengarub positif dan signifikan baik
secara parsial manpun secara simultan antara kompelensi dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan Bagian Produksi
PT DSM Solo. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,816 artinya kompetensi dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan Bagian Produksi PT DSN Solo sebesar 81,6% dan sisanya sebesar 18,4% dipengarubi oleh variabel lain.

Kata kunci: Kompetensiy Motivasi Kerja; Produktivitas; Karyawan.

Abstract. The purpose of this study was to analyze the factors that influence the decision to purchase VIV A products. Samples were
taken using purposive sampling technique. Analysis tools with multiple linear regression, hypothesis testing (1, F and coefficient of
determination) and model accuracy ftesting. The results showed that there was a positive and significant influence both partially and
simultaneonsly between e-WOM, Beauty V'logger, Celebrity Endorser on the Decision to Purchase VIV A Products. The determination
coefficient valwe of 0.716 means that e-WOM, Beauty 1 logger, Celebrity Endorser can influence the purchase decision of VI1'A
products by 71.6% and the remaining 28.4% is influenced by other variables.

Keywords: Purchase; VIV A Product; E-WOM; Vlogger; Endorser.
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Pendahuluan

Sumber Daya Manusia (SDM) memegang
peran penting dalam keberhasilan suatu
organisasi atau perusahaan. Mereka mendukung
organisasi melalui karya, bakat, kreativitas,
dorongan, dan kontribusi nyata yang tercermin
dalam setiap perusahaan atau lembaga. Tanpa
adanya unsur manusia, suatu perusahaan tidak
akan mampu beroperasi atau mencapai
tujuannya. Memahami pentingnya keberadaan
SDM di era globalisasi, salah satu tujuan yang
harus  dicapai  oleh  lembaga  adalah
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(Rosalia et al., 2021). Produktivitas, secara
sederhana, merujuk pada hubungan antara
kualitas hasil dengan jumlah kerja yang
dilakukan untuk mencapainya. Secara lebih
luas, produktivitas merupakan rasio antara
pemenuhan kebutuhan dan pengorbanan yang
dilakukan  untuk  mencapainya. Menurut
Sedarmayanti (2001), indikator produktivitas
meliputi: sikap mental, pendidikan,
keterampilan, manajemen, hubungan industrial,
tingkat penghasilan, gizi dan kesehatan,
jaminan sosial, lingkungan kerja, sarana
produksi, teknologi, dan kesempatan berkarir.
Untuk mewujudkan perubahan yang positif,
dibutuhkan individu-individu yang kompeten,
yang mana hal ini menuntut pengelolaan yang
baik dalam manajemen sumber daya manusia

(MSDM).

Seperti yang kita ketahui, salah satu unsur
penting dalam organisasi adalah manusia, yang
menjadi penggerak utama bagi pencapaian
tujuan organisasi dan yang paling berperan
dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan
organisasi tersebut. SDM, atau yang disebut
karyawan, berperan dalam  perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian
agar perusahaan dapat mencapai misinya
dengan  baik.  Banyak  faktor  yang
mempengaruhi naik turunnya produktivitas
kerja karyawan, di antaranya adalah faktor
kompetensi dan motivasi kerja. SDM yang
kompeten dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi perusahaan. Oleh karena itu, dalam
sebuah  perusahaan, SDM membutuhkan
kompetensi yang tepat. Kompetensi yang
dimiliki oleh karyawan sangat mempengaruhi
produktivitas kerja mereka. Jika karyawan
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memiliki  kompetensi yang sesuai dengan
tuntutan pekerjaan (zhe right man on the right place),
maka kapasitas produktivitas kerja mereka akan
maksimal, karena keberhasilan suatu organisasi
bergantung pada produktivitas individu maupun
tim di dalam organisasi tersebut. Penelitian yang
dilakukan oleh Nugroho & Sampoerna (2010)
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
positif terhadap produktivitas kerja karyawan.
Motivasi merupakan dorongan internal yang
menciptakan semangat kerja seseorang, agar
mereka mau bekerja sama, bekerja secara
efektif, dan mengintegrasikan segala upayanya
untuk mencapai kepuasan (Hasibuan, 2018).
Untuk  meningkatkan  produktivitas, perlu
diterapkan faktor-faktor seperti perbaikan
berkelanjutan, peningkatan kualitas pekerjaan,
dan  pemberdayaan SDM  agar  dapat
mendukung tercapainya produktivitas dalam
organisasi tersebut. Manfaat utama motivasi
adalah menciptakan gairah kerja, sehingga
produktivitas kerja dapat meningkat.

Dengan adanya motivasi, diharapkan pekerjaan
dapat diselesatkan dengan cepat dan tepat, serta
karyawan merasa senang dalam menjalankan
aktivitasnya karena motivasi yang diberikan
telah terlaksana dengan baik. PT DSM Solo
adalah perusahaan yang bergerak di bidang
distribusi dan pemasangan aksesoris mobil.
Karyawan  bagian  produksi  diharuskan
menguasai berbagai jenis mobil Toyota, baik
yang standar maupun sport, serta mobil matic
dan manual. Selain itu, karyawan juga dituntut
untuk memberikan pelayanan maksimal dalam
menangani keluhan konsumen dan menjaga
kebersihan serta kerapian sebagai bagian dari
penilaian manajemen. Namun, perusahaan
mengalami penurunan signifikan dalam realisasi
produksi, yang mengakibatkan tidak tercapainya
target yang telah ditetapkan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan di PT DSM Solo.

Tinjauan Literatur

Pengaruh Kompetensi terhadap
Produktivitas Karyawan
Menurut  Wibowo  (2019),  kompetensi

merupakan kemampuan untuk melaksanakan
atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang
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didasari oleh keterampilan, pengetahuan, dan
sikap kerja yang diperlukan dalam pekerjaan
tersebut. Dengan  demikian, kompetensi
mencerminkan keterampilan atau pengetahuan
yang menunjukkan profesionalisme dalam
suatu bidang tertentu, yang dianggap sangat
penting dan menjadi unggulan dalam bidang
tersebut. Kompetensi adalah karakteristik yang
selalu  terkait dengan kemampuan kerja
seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya,
perannya, atau situasi tertentu. Semakin tinggi
kompetensi yang dimiliki seorang karyawan,

maka semakin tinggi pula produktivitas
kerjanya.  Sebaliknya,  semakin  rendah
kompetensi yang dimiliki, maka semakin

rendah produktivitas kerja yang dihasilkan.
Kompetensi ~ sangat  dibutuhkan  untuk
menunjang produktivitas kerja karyawan selama
mereka bekerja. Penelitian oleh Sutaryono
(2021) dan Setiarlan et al. (2020) menunjukkan
bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja. H1:

Kompetensi berpengaruh terhadap
produktivitas kerja.

Pengaruh  Motivasi  Kerja  terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan

Mabharlin =~ (2013) mendefinisikan motivasi

sebagai kegiatan, hasrat, dan tenaga penggerak
yang berasal dari dalam diri manusia untuk
melakukan sesuatu, yang berhubungan dengan
faktor  psikologis  seseorang.  Motivasi
mencerminkan interaksi antara sikap,
kebutuhan, dan kepuasan yang terjadi dalam
diri individu. Hasibuan (2018) mengemukakan
bahwa motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan semangat kerja
seseorang agar merecka bersedia bekerja sama,
bekerja secara efektif, dan mengintegrasikan
upaya mereka untuk mencapai kepuasan.
Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar &
Betanursanti  (2013) menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara motivasi kerja
dengan produktivitas kerja. H2: Motivasi ketja
berpengaruh  terhadap produktivitas kerja
karyawan.

Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan
adalah seluruh karyawan bagian produksi PT

DSM Solo, yang berjumlah 45 orang. Sampel
yang diambil menggunakan metode sensus, di
mana semua individu yang ada dalam populasi
tersebut  dijadikan  responden. = Dengan
demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 45 karyawan bagian
produksi.

Uji Instrumen
Penelitian ini menggunakan beberapa uji untuk
mengukur validitas dan reliabilitas instrumen,
serta untuk menguji asumsi-asumsi klasik dalam
analisis data. Uji yang dilakukan meliputi:
1) Uji Validitas

Untuk mengukur sejauh mana instrumen

penelitian  dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur.

2) Uji Reliabilitas

3) Untuk menguji konsistensi hasil yang

diperoleh dari instrumen.

4) Uji Asumsi Klasik
Meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas,
dan uji heteroskedastisitas, yang bertujuan
untuk memastikan bahwa data memenuhi
asumsi-asumsi dasar yang diperlukan dalam
analisis regresi.

Regresi Linier Berganda

Persamaan  regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
dengan rumus sebagai berikut:

PK=1-Kmpt+B2-MK-+e

Keterangan:

PK: Produktivitas Kerja

B1, B2: Koefisien regresi

Kmpt: Kompetensi

MK: Motivasi Kerja

e: Error term (gangguan atau kesalahan dalam
model)

Hasil Uji Signifikansi

Penelitian ini menggunakan uji statistik t dan uji
statistik F untuk menguji signifikansi masing-
masing variabel dalam model regresi.

Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R*) digunakan untuk
mengukur sejauh mana variasi dalam variabel
dependen (produktivitas kerja) dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel independen (kompetensi
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dan motivasi kerja) dalam model regresi. Nilai
R? berkisar antara nol dan satu, di mana nilai
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model
regresi lebih baik dalam menjelaskan variabilitas
data.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Uji Validitas

Koefisien kritis diperoleh dari tabel distribusi r
dengan taraf signifikan sebesar 5% yaitu t wpa =
0,2483. Hasil analisis ternyata semua indikator
yang digunakan untuk mengukur variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini
mempunyai r hitung bergerak dari 0,587 sampai

dengan 0,943 > r table = 0,2483 sehingga
semua indikator tersebut adalah valid.

Uji Reliabilitas

Uiji reliabilitas pada pengujian ini menggunakan
Cronbach Alpha (o), dimana jika a > 0,60
maka kuesioner dikatakan konsisten atau
reliabel. Hasil wuji reliabilitas menunjukkan
bahwa semua variabel mempunyai koefisien
Alpha yang bergerak dari 0,719 sampai dengan
0,806 > 0,60 sehingga semua konsep pengukur
masing-masing variabel dari kuesioner adalah
reliabel sehingga item pada masing-masing
konsep variabel tersebut layak digunakan
sebagai alat ukur.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 45
Normal Parameters™” Mean 10.333
Std. Deviation 2.2054
Most Extreme Absolute 138
Differences Positive .138
Negative -.131
Test Statistic 925
Asymp. Sig. (2-tailed) 360
Hasil data tetlihat, bahwa data terdistribusi telah  terdistribusi dengan normal secara
dengan normal. Hal ini dilihat dari nilai Asymp. statistik.

Sig sebesar 0,360 > 0,05 berarti data variabel

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Kmpt 448 2.231
MK .566 1.768

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF
dari semua variabel bebas memiliki nilai yang
bergerak dari 1,768 sampai dengan 2,231 < 10
dan nilai tolerance bergerak dari 0,448 smpai

dengan 0,566 > 0,10 berarti semua variabel
tidak menunjukkan adanya gejala
multikolinieritas dalam model regresi.

Tabel 3. Hasil Uji Glejser

Model Sig.

(Constant) ,860

1 Kmpt 428
MK ,524
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Dari uji Glejser bahwa nilai signifikansi
bergerak dari lebih 0,428 sampai dengan 0,513
> 0,05 berarti tidak terjadi heterokedastisitas
pada model regresi, sehingga model regresi

layak untuk digunakan dalam melakukan
pengujian.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear berganda

Model Standardized Coefficients T Sig.
Beta
1 (Constant) .600 .042
Kmpt 143 1.988 ,029
MK 165 1.683 044

b

Berdasarkan tabel 4, maka persamaan regresi
linear adalah:

PK = 0,143 Kmpt + 0,165 MK + ¢

Persamaan regresi memiliki arti sebagai berikut:
1) Nilai  koefisien beta pada  variabel
kompetensi menunjukkan angka sebesar
0,143 dan beernilai positif artinya apabila

kompetensi semakin baik maka
produktivitas  kerja  akan  mengalami
pningkatan.

2) Nilai koefisien beta pada variabel motivasi
kerja menunjukkan angka sebesar 0,165 dan
bernilai positif artinya apabila motivasi kerja
semakin baik maka produktivitas kerja akan
meningkat.

Uji Hipotesis (Uji t)

Kompetensi (H1)

Hasil pengujian hipotesis 1 mengenai pengaruh
kompetensi ketja terhadap produktivitas kerja
karyawan diperoleh koefisien regresi arah

positif dan nilai t hitung sebesar 1,988 dan nilai
t tabel adalah df = n — k = 45 — 4 = 41 sebesar
1,6828 sehingga 1,988 > 1,6828 dengan
signifikasi sebesar 0,029. Hasil nilai signifikasi
lebih kecil 0,05. Hal tersebut menunjukan
bahwa hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima
yang artinya bahwa

Motivasi Kerja (H2)

Hasil pengujian hipotesis 2 mengenai pengaruh
motivasi kerja terhadap produktivitas ketja
karyawan diperoleh koefisien regresi arah positif
dan nilai t hitung sebesar 1,683 dan nilai t tabel
adalah df = n — k = 45 — 4 = 41 sebesar 1,6828
schingga thitung 1,683 > 1,6828 dengan
signifikasi sebesar 0,044. Hasil nilai signifikasi
lebih kecil 0,05. Hal tersebut menunjukan
bahwa hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima
yang artinya bahwa secara parsial variabel
motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan
signifikan  terhadap  produktivitas  kerja
karyawan.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,71392 ,546 1,5758
Pada tabel 5, hasil perhitungan dengan  karyawan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel

menggunakan program SPSS versi 25 dapat
diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted
R2) yang diperoleh sebesar 0,513 yang artinya

independen kompetensi dan motivasi kerja, dan
sisanya 48,7% dijelaskan oleh faktor-faktor
lainnya.

51,3% wvariabel dari produktivitas kerja
Tabel 6. Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 122,498 3 40,833 16.443 ,000°
Residual 101,813 4 2,483
Total 224,311 44
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a. Dependent Variable: PK

b. Predictors: (Constant), MK, Kmpt

Dari Uji ANOVA atau F test didapat nilai F
hitung sebesar 16,443 dengan probabilitas
0,000, karena probabilitas jauh lebih kecil dari
0,05 maka model regresi dapat dikatakan
mampu untuk memprediksi produktivitas kerja
atau dapat dikatakan bahwa kompetensi dan

motivasi  kerja  berpengaruh  terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan
terthadap produktivitas kerja karyawan. Semakin
tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki oleh
seorang karyawan, maka semakin tinggi pula
produktivitas kerjanya. Sebaliknya, jika tingkat
kompetensi yang dimiliki karyawan semakin
rendah, maka produktivitas kerjanya akan
menurun. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nugroho & Sampoerna
(2016) yang menemukan bahwa kompetensi
berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja karyawan di PT. Central Mega Kencana.
Penelitian ini juga mendukung hasil yang
serupa, sehingga hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh
terthadap produktivitas kerja karyawan dapat
diterima.

Selain itu, hasil pengujian hipotesis kedua
mengungkapkan  bahwa  motivasi  kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan. Semakin tinggi
tingkat motivasi kerja karyawan, maka semakin
meningkat pula produktivitas kerjanya. Temuan
ini didukung oleh tanggapan responden yang
menunjukkan hasil positif terhadap variabel
motivasi kerja. Motivasi kerja dipengaruhi oleh
kekuatan keinginan dan harapan pegawali, serta
adanya imbalan yang diberikan oleh atasan,
seperti penghargaan, dana, atau piagam. Selain
itu, pegawai juga merasa lebih termotivasi jika
mereka yakin bahwa tujuan dan harapan
mereka dapat tercapai. Penelitian oleh Iskandar
& Betanursanti (2013) juga mengonfirmasi
adanya hubungan positif antara motivasi kerja
dan produktivitas karyawan, yang memperkuat
temuan dalam penelitian ini.
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Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
produktivitas kerja karyawan dapat dipengaruhi
baik secara parsial maupun simultan oleh
variabel-variabel independen, yaitu kompetensi
dan motivasi kerja. Berdasarkan perhitungan
dengan menggunakan program SPSS versi 25,
diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted
R?*  sebesar 0,513, vyang artinya 51,3%
variabilitas produktivitas kerja karyawan dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen
kompetensi dan motivasi kerja, sementara
sisanya 48,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lainnya. Keterbatasan dalam penelitian ini
terletak pada nilai R* pada model regresi yang
hanya sebesar 51,3%, yang menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan antara

kompetensi  terhadap  produktivitas  kerja
karyawan.  Untuk  penelitian  selanjutnya,
disarankan ~ untuk = menambahkan  atau
mengganti  variabel  lain  yang  dapat

mempengaruhi produktivitas kerja, seperti gaj,
komitmen organisasi, dan faktor-faktor lainnya
yang relevan.
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